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Tugas akhir ini merupakan karya ilmiah berupa tulisan atau laporan
penciptaan karya seni rupa yang harus diselesaikan sebagai salah satu syarat guna
menuntaskan studinya pada jenjang Strata Satu (S-1) oleh mahasiswa seni rupa
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Karya seni tercipta tidak semata-mata hanya sebagai pemenuhan
kesenangan dan keindahan, tetapi juga diharapkan memiliki arti dan berguna bagi
orang lain, salah satu contoh adalah dengan memberikan wacana maupun
tambahan wawasan bagi dunia pendidikan dan apresiasi bagi masyarakat umum,
sehingga karya seni lebih bermanfaat dan tidak hanya menjadi penghias semata.

Faktor yang sangat mempengaruhi- perwujudan lukisan yaitu faktor latar
belakang, lingkungan bermasyarakat, pendidikan dan pengalaman pribadi penulis
sendiri selain ingatan masa lalu yang masih dikenang maupun sedang
berlangsung, serta segala kegelisahan yang ada maupun interaksi di lvar diri
masing-masing yang tidak bisa terpisahkan sebagai sumber inspirasi dan juga
media bacaan maupun elektronik lainnya sebagai acuan di dalam menciptakan
sebuah karya seni yakni karya lukis. Dapat disimpulkan bahwa proses pengerjaan
Tugas Akhir ini dengan judul “Poleng Scbagai Simbol Dari Sifat Manusia™ disini
Poleng merupakan motif kain (saput) yang bentuknya menyerupai papan catur
dan Poleng sendiri merupakan salah satu simbol dari filosofi masyarakat Hindu

di Bali yakni Rwabhineda yang mempunyai arti yakni keseimbangan di dalam
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kehidupan atau hal-hal yang bersifat bertentangan atau berlawanan seperti bila
halnya ada malam akan diimbangi dengan adanya siang, jika ada laki-laki pasti
akan diimbangi dengan adanya perempuan, jika ada hal buruk pasti ada hal yang
baik, dan masih banyak lagi contoh lainnya yang berhubungan dengan sifat
berlawanan di dunia ini.

Poleng disini sebagai ungkapan simbol dari sifat-sifat manusia yang
diungkapkan ke dalam media lukisan, yang tentunya satu manusia dengan
manusia lainnya mempunyai sifat-sifat yang berbeda-beda. Pada umumnya sifat
manusia terdiri dari dua sifat yakni sifat umum adalah sifat yang dimiliki oleh
semua individu atau setidak-tidaknya olch sckelompok individu yang hidup dalam
lingkungan sosial yang hidup dalam lingkungan sosial yang sama, sedangkan
sifat khusus adalah sifat yang hanya dimiliki oleh individu-individu masing-
masing, dan tidak dapat diketemukan pada individu lain dalam bentuknya yang
demikian itu.

Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan pergaulan dan
bermasyarakat, kebanyakan-orang menilai sifat seseorang baik atau buruknya
hanya karena melihat cara berperilaku maupun cara mereka berpenampilan saja,
misalnya ketika melihat seseorang yang berpenampilan rapi dan tutur kata yang
sopan apalagi mereka adalah publik figur, dengan melihat sepintas mungkin orang
yang melihatnya akan berpendapat orang tersebut merupakan orang baik, itu
tercermin dari cara mereka berpenampilan, dan kebanyakan yang terjadi pada saat

ini malah scbaliknya justru sifat-sifat orang terscbut tidak sama dengan cara
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mereka berpenampilan, melainkan penampilan mercka saja menganggap dirinya
baik dari luar akan tetapi di dalamnya justru mempunyai maksud yang tidak baik.
Demikian pun dengan berbagai tipe dan gaya tampilan lainnya, olch karena itu
manusia di dunia ini diciptakan berbeda-beda dari satu manusia dengan manusia
yang lainnya, dan mempunyai sifat-sifat atau keunikan tersendiri, dengan hal
tersebut, gaya maupun cara mercka berpenampilan tidak bisa disangkut pautkan
dengan sifat seseorang baik maupun buruk.

Dan tidak semua yang berpenampilan rapi tersebut buruk dan tidak semua
yang berpenampilan urak-urakan tersebut baik, sebagai manusia hendaknya bisa
menerima dan memilah-milah keadaan tersebut, karena dengan adanya hal-hal
tersebut seseorang akan lebih menghargai perbedaan yang ada di dunia ini, seperti
halnya Poleng itu sendiri, karena perbedaan maupun sifat yang berlawanan
tersebut dunia ini bisa tetap berputar.

Ditinjau dari pengertian masing-masing kata di atas, maka yang dimaksud
dengan “Poleng Sebagai Simbol dari Sifat Manusia™ adalab dua motif warna yang
berulang-ulang, mengandung nilai karakter atas sifat berlawanan namun juga
keseimbangan di dalam peri kehidupan manusia, meliputi tingkah laku, pekerjaan,
etika, moralitas, dan sebagainya, schingga dari hasil pemikiran penulis dapatkan
kemudian dihadirkan ke dalam\wujud visual yakni karya dua dimensional berupa
lukisan ditampilkan melalui segala aspek estetis meliputi visual garis, warna
bentuk, bidang, tekstur, dan komposisi yang disajikan secara artistik dan menurut

kaedah-kaedah estetika penciptaan seni rupa.
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Dengan Poleng Sebagai Simbol Dari Sifat Manusia dalam Tugas Akhir ini
mempunyai hubungan dalam kreativitas penciptaan seni lukis yang dapat
memberikan inspirasi dan pengembangan dalam sebuah gagasan yang sudah
diungkapkan melalui 20 karya lukisan dalam berbagai ukuran dan media. Tugas
Akhir ini juga merupakan sebuah ungkapan maupun penyampaian satu
permasalahan terhadap masyarakat ataupun yang bersifat personal.

Dengan scgala kekurangan yang ada dalam Tugas Akhir ini, diharapkan
laporan ini mampu memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi seni rupa
murni serta dapat dimanfaatkan scbagai tambahan wacana dalam dunia seni rupa

Indonesia.
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